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Communication skills are one of the essential abilities that teachers must 
possess to support their professional needs. Through good communication skills, 
teachers are able to convey teaching materials and various learning messages 
to students effectively. This research aims to determine the level of 
communication skills of prospective biology teacher students through 
microteaching. The type of this research is descriptive research. Data were 
collected from the entire population of fifth-semester students in the biology 
education program at FMIPA UNIMED in the Microteaching course. 
Communication skills consist of several aspects, including calmness, clarity of 
voice, clarity of material, and response to the audience. Based on the research 
results, it was found that in the aspect of calmness, a score of 72 was obtained, 
classified as competent; in the aspect of voice clarity, a score of 75 was obtained, 
classified as competent; in the aspect of material clarity, a score of 81 was 
obtained, classified as competent; and in the aspect of audience response, a 
score of 78 was obtained, classified as competent. Thus, overall, the 
communication skills received a score of 76, classified as competent. 
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Keterampilan Komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki 
guru guna menunjang kebutuhan profesionalismenya. Melalui kemampuan 
berkomunikasi yang baik guru mampu menyampaikan materi ajar dan berbagai 
pesan pembelajaran secara maksimal kepada siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat keterampilan berkomunikasi mahasiswa calon guru 
biologi melalui pembelajaran mikroteahing. Tipe penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Data dikumpulkan dengan populasi seluruh mahasiswa semester 5 
program studi pendidikan biologi FMIPA UNIMED pada mata kuliah 
Mikroteaching. Kemampuan berkomunikasi terdiri dari beberapa aspek 
diantaranya ketenangan, kejelasan suara, kejelasan materi dan respon terhadap 
audiens. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada aspek ketenangan 
diperoleh nilai 72 yang diklasifikasikan sebagai cakap, pada aspek kejelasan 
suara diperoleh nilai 75 yang diklasifikasikan sebagai cakap, pada aspek 
kejelasan materi  diperoleh nilai 81 yang diklasifikasikan sebagai cakap, dan 
pada aspek respon terhadap audiens diperoleh nilai 78 yang diklasifikasikan 
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sebagai cakap. Sehingga secara keseluruhan kemampuan berkomunikasi 
memperoleh nilai 76 yang diklasifikasikan sebagai cakap. 
 

Kata kunci: Keterampilan komunikasi, Calon guru masa depan, Microteaching 
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PENDAHULUAN 

Sebagai seorang calon guru biologi di masa depan, mahasiswa pendidikan biologi harus dididik 

dengan berbagai kemampuan profesionalitas seorang guru masa depan. Zaman yang terus berkembang 

membuat kebutuhan pembelajaran calon guru masa depan juga harus di inovasi relevansinya. Beberapa 

kebutuhan pembelajaran calon guru sesuai inovasi masa kini adalah kemampuan membuat konten digital 

yang menarik. Pada konten digital tersebut dapat disajikan materi yang sulit atau pun tidak terlalu sulit 

dengan penyampaian yang lebih mudah dan ringan. Sedangkan kebutuhan pembelajaran calon guru yang 

dari masa dulu hingga kini selalu diperlukan adalah keterampilan berkomunikasi.   

Keterampilan berkomunikasi adalah salah satu hal yang paling penting dari masa pembelajaran 

konvensional (teacher-centered) hingga pembelajaran masa kini (student-centered). Pada pembelajaran 

konvensional keterampilan berkomunikasi dominan tercerminkan pada saat guru menjelaskan materi ajar 

pada siswa. Sedangkan pada pembelajaran masa kini keterampilan komunikasi guru di tunjukkan saat 

mampu menerjemahkan materi pembelajaran yang sulit untuk dapat disajikan melalui penyampaian yang 

paling dapat diterima siswa. Mahasiswa program studi pendidikan akan melalui matakuliah khusus yang 

dikenal sebagai kelas mikroteaching.    

Microteaching adalah salah satu mata kuliah wajib program studi pendidikan biologi berbobot 2 

SKS. Mata kuliah ini diperoleh sebagai prasyarat sebelum mahasiswa mengambil program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan II (PLP II) di Universitas Negeri Medan. Bila diartikan dari aspek bahasa 

microteaching berarti pengajaran mikro. Secara terminologis Michael J Wallace dalam Helmiati (2013) 

mendefinisikan bahwa pembelajaran mikro merupakan pembelajaran yang disederhanakan dengan 

situasi dikurangi lingkupnya, tugas guru dipermudah, mata pelajaran dipersingkat dan jumlah peserta 

didik yang lebih sedikit.  Tujuan dari microteaching adalah memberikan latihan keterampilan dasar 

mengajar secara intensif untuk calon pendidik (Sadikin dkk,2024).  
Berdasarkan tujuan microteaching tersebut, maka dianggap perlu dilakukan penyesuaian terhadap 

tuntutan capaian pembelajaran Abad 21 serta standar kebutuhan dunia kerja (Rasmawan, 2021). 

Beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik maupun calon pendidik yaitu keterampilan dasar 

mengajar dan keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi diartikan sebagai kemampuan dalam 

menciptakan iklim komunikatif antara pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Sadikin dkk, 2023). Keterampilan berkomunikasi seorang pendidik 

berperan penting pada proses pembelajaran karena pendidik harus mampu menyampaikan atau 

menjelaskan terkait materi pembelajaran kepada peserta didik dengan baik dan benar sehingga mudah 
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untuk dipahami (Suharman, A., & Izzati, N. (2021). Saat pembelajaran telah dipahami oleh siswa maka 

tidak akan sulit bagi siswa untuk melakukan eksplorasi pembelajaran lebih lanjut. 

Keterampilan komunikasi terdiri dari berbagai aspek diantaranya ketenangan, kejelasan suara, 

kejelasan materi dan respons terhadap audiens. Saat ini pada matakuliah Mikroteaching dilakukan 

pembelajaran Team-based Project dan Case Method. Pada Team-based Project, kemampuan 

berkomunikasi dibutuhkan pada saat mengkomunikasikan berbagai kebutuhan dan ide solusi pada suatu 

tim. Kemampuan berkomunikasi yang baik dapat membuat kita mampu menyampaikan argumentasi 

terbaik guna meyakinkan anggota tim dalam penentuan keputusan tim dalam pembelajaran. Selain itu 

kemampuan berkomunikasi juga harus dilatih agar ide yang kita sampaikan atau ide yang kita tolak tetap 

tidak mengubah kondisi silaturahmi dan kondusivitas komunikasi kelompok 

Karena bila kita sadari Team-based Project merupakan cerminan kondisi di kehidupan pekerjaan 

dimasa depan dan gambaran kehidupan bermasyarakat. Team-based Project dan Case Method dicirikan 

memiliki proses pemecahan masalah dilakukan dan diselesaikan oleh anggota tim 

dengan melibatkan sejumlah variabel baru, terutama faktor manusia seperti interaksi kognitif, psikologis, 

sosial, dan perilaku (Rosidah, C.T., & Pramulia, P., 2021). Sehingga keterampilan berkomunikasi pada 

Case Method difungsikan untuk dapat mengkomunikasikan teori dan konsep nyata dalam pemecahan 

dan analisis masalah pada kasus nyata dan dekat dilingkungan sekitar.   

Mengingat begitu pentingnya keterampilan berkomunikasi pada seorang calon guru biologi maka 

dirasa penting untuk melakukan penelitian mengenai tingkat keterampilan berkomunikasi mahasiswa 

program studi pendidikan biologi. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan evaluasi guna 

merancang kegiatan peningkatan keterampilan berkomunikasi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

proses pembelajaran calon guru biologi masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif karena bertujuan menggambarkan 

keterampilan berkomunikasi mahasiswa program studi pendidikan biologi sebagai calon guru biologi 

dimasa depan. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa lembar observasi. Observasi dilakukan 

melalui dua cara di antaranya melalui pengamatan langsung dan melalui pengisian lembar observasi. 

Hasil dari pengamatan langsung akan disandingkan dengan isian lembar observasi. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 5 program studi pendidikan biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan pada mata kuliah Mikroteaching. 

Lembar observasi berisi pertanyaan yang mencakup empat aspek keterampilan berkomunikasi yaitu  

1. Aspek ketenangan, yang terdiri dari indikator fokus dan tenang dalam menyampaikan materi. 

2. Aspek kejelasan suara yaitu terdiri dari indikator suara jelas dan bicara teratur, suara kuat dan bicara 

teratur, intonasi bicara dan kecepatan bicara yang teratur.  

3. Aspek kejelasan materi terdiri dari indikator materi yang disampaikan terstruktur, materi yang 

disampaikan sistematis, teks yang disampaikan terorganisir, dan materi yang disampaikan mendukung 

penjelasan. 

4. Aspek respon terhadap audiens terdiri dari indikator adanya kontak mata dengan audiens dan 

menyadari kehadiran audiens.    
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Data yang diperoleh akan dianalisis dengan mengkalkulasikan skor. Data akan mempersentasikan 

tingkat keterampilan komunikasi mahasiswa pendidikan biologi. Berikut adalah format penilaian yang 

dilakukan untuk mengkalkulasi hasil observasi (Rudibyani, 2019): 

 

Percentage value =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑜𝑏𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑐𝑎𝑡𝑜𝑟
 × 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Observasi terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa pendidikan biologi dilakukan pada saat 

mata kuliah Microteaching berlangsung. Observasi dilakukan secara langsung dengan cara mengamati 

mahasiswa yang tampil saat microteaching dan observasi dilakukan dengan pengisian lembar observasi. 

Hasil observasi terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa pendidikan biologi pada mata kuliah 

microteaching diperoleh nilai 76 yang termasuk klasifikasi cakap. 

Bila ditinjau lebih dalam keterampilan komunikasi mencakup empat aspek yaitu aspek ketenangan 

yang terdiri dari dua indikator, aspek kejelasan suara yang terdiri dari 4 indikator, aspek kejelasan materi 

yang terdiri dari 4 indikator dan aspek respon terhadap audiens yang terdiri dari 2 indikator.  

 
Gambar 1. Analisi Hasil per Indikator 

 



Biodik: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol. 11, No. 01 (2025), Hal. 110 – 117  

 

114 Arwita, W., Hasruddin., Ningsih, W., Mukra, R & SM Rangkuty. – Keterampilan Komunikasi 
Mahasiswa Calon Guru Biologi Melalui Pembelajaran Microteaching 

 

 
 

Gambar 2. Analisi Hasil per Aspek 

 

 Hasil dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada aspek 1 (ketenangan) diperoleh nilai 72 

yang tergolong cakap. Aspek ini terdiri dari indikator 1 (fokus dalam menyampaikan materi) dengan 

perolehan nilai 76 dan indikator 2 (tenang dalam menyampaikan materi) dengan perolehan nilai 67. Pada 

aspek 2 (kejelasan suara) diperoleh nilai 75 yang tergolong cakap. Aspek ini terdiri dari indikator 1 (suara 

jelas dan bicara yang teratur) dengan perolehan nilai 74, indikator 2 (suara kuat dan bicara yang teratur) 

dengan perolehan nilai 63, indikator 3 (intonasi bicara yang teratur) dengan perolehan nilai 84, dan 

indikator 4 (kecepatan bicara yang teratur) dengan perolehan nilai 78. 

 Pada aspek 3 (kejelasan materi) diperoleh nilai 81 yang tergolong cakap. Aspek ini terdiri dari 

indikator 1 (materi yang disampaikan terstruktur) dengan perolehan nilai 84, indikator 2 (materi yang 

disampaikan berdasarkan sistematis) dengan perolehan nilai 83, indikator 3 (teks yang disampaikan 

terorganisir) dengan perolehan nilai 79, dan indikator 4 (materi yang disampaikan mendukung 

penjelasan) dengan perolehan nilai 78. Pada aspek 4 (Respon terhadap Audiens) diperoleh nilai 78 yang 

tergolong cakap. Aspek ini terdiri dari indikator 1 (adanya kontak mata dengan audiens) dengan perolehan 

nilai 76 dan indikator 2 (menyadari kehadiran audiens) dengan perolehan nilai 79. 

 Perolehan data tingkat keterampilan komunikasi mahasiswa pendidikan biologi yang di ketahui telah 

cakap dapat digunakan untuk merancang program pembelajaran kelas microteaching yang dapat lebih 

mengeksplorasi keterampilan komunikasi. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan profesionalisme 

mahasiswa pendidikan yang merupakan calon guru biologi di masa depan. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa keterampilan 

komunikasi mahasiswa pendidikan biologi diperoleh nilai 76 yang terklasifikasi sebagai cakap. Adapun 

aspek perolehan tertinggi yaitu pada aspek keterampilan berkomunikasi kejelasan materi dengan 

perolehan nilai 81 yang diklasifikasikan sebagai cakap. Pada aspek perolehan terendah yaitu pada aspek 

keterampilan berkomunikasi ketenangan dengan perolehan nilai 72 yang diklasifikasikan sebagai cakap. 
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Pada indikator dengan perolehan tertinggi yaitu indikator intonasi bicara yang teratur pada aspek 

keterampilan berkomunikasi kejelasan suara dengan perolehan nilai 84 dan indikator materi yang 

disampaikan terstruktur pada aspek kejelasan materi dengan perolehan nilai 84. Sedangkan indikator 

dengan perolehan terendah yaitu pada indikator suara kuat dan bicara teratur pada aspek keterampilan 

berkomunikasi kejelasan suara dengan perolehan nilai 63. 
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